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EXECUTIVE SUMMARY 
 

Proyek Perubahan ini berangkat dari permasalahan dalam proses pencairan 

APBD di Kabupaten Muara Enim yang masih menghadapi kendala berupa belum 

optimalnya integrasi aplikasi (SIPD-RI dengan sistem Bank Sumsel Babel), serta 

belum optimalnya kolaborasi antar pihak terkait (BPKAD, PUSDATIN, Bank 

Sumsel Babel, dan OPD pengguna anggaran). Kondisi tersebut menghambat 

percepatan realisasi anggaran dan berdampak pada efektivitas pelayanan publik. 
 

Melalui inisiatif KOMPAK DEH, proyek perubahan ini menekankan pendekatan 

multi helix collaboration para stakeholder. Tujuan utamanya adalah menciptakan 

ekosistem layanan keuangan daerah yang lebih cepat, transparan, dan 

terintegrasi, sehingga mampu mempercepat penyerapan APBD. 
 

Strategi yang ditempuh mencakup: 

1. Kolaborasi Multi Helix – membangun komitmen bersama antar stakeholder 

melalui Komitmen Bersama 

2. Integrasi Sistem Digital – penerapan SP2D Online pada SIPD-RI yang 

terkoneksi langsung dengan Bank Sumsel Babel. 

3. Penguatan Tata Kelola dan SOP – penyederhanaan alur pencairan dan 

kejelasan pembagian peran. 

4. Peningkatan Kapasitas SDM – pelatihan teknis bagi operator OPD dan 

BPKAD untuk pemanfaatan sistem digital. 
 

Dengan keberhasilan implementasi Proyek Perubahan KOMPAK DEH, Kabupaten 

Muara Enim diharapkan dapat menjadi role model dalam optimalisasi pelayanan 

keuangan daerah berbasis digital dan kolaborasi multi helix, sejalan dengan arah 

pembangunan dalam RPJMN dan RPJMD 2025–2029. 

 

 

 

 

 

 

 

 
iii 

i 



************** *6** 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

EXECUTIVE SUMMARRY ………………………………………………… 

DAFTAR ISI …………………………………………………………………. 

i 

ii 

DAFTAR TABEL …………………………………………………………….. iii 

DAFTAR GAMBAR …………………………………………………………. iv 

BAB I  PENDAHULUAN …………………………………………………... 1 

1.1. Latar Belakang ………………………………………………. 1 

1.2. Tujuan ………………………………………………………… 5 

1.3. Manfaat ………………………………………………………. 6 

1.4. Ruang Lingkup …………………………………………….... 6 

1.5. Keterkaitan Asta Cita, Visi, Misi, Tugas dan Fungsi 

Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah ……….. 

 

7 

BAB II ANALISA MASALAH ……………………………………………… 8 

2.1. Deskripsi Masalah ……………………................................ 9 

2.2. Analisa Masalah dan Solusi Proyek Perubahan…………. 10 

BAB III STRATEGI PEMECAHAN MASALAH ………………………….. 15 

3.1. Terobosan Inovasi ………………………………………….. 15 

3.2. Milestone …………………………………………………….. 15 

3.3. Pemetaan Stakeholder …………………………................. 17 

3.4. Strategi Marketing ………………………………................. 

3.5. Mata Pelatihan Pilihan yang mendukung Proyek 

Perubahan ………………………………………….. 

3.6. Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Proyek 

Perubahan …………………………………………………… 

17 

 

18 

 

19 

BAB IV PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN ……………………… 

4.1. Capaian Tahapan Pelaksanaan Proyek Perubahan ……. 

4.2. Kepemimpinan Strategis …………………………………… 

4.3. Implementasi Strategi Marketing ………………………….. 

4.4. Keberlanjutan Proyek Perubahan 

4.5. Pemberdayaan Organisasi Pembelajaran : Pelaksanaan 

Strategi Pengembangan Kompetensi SDM dalam Proyek 

Perubahan 

21 

21 

43 

47 

49 

49 

 

 

i 

i 

i 

iv ii 



************** *6** 

 

4.6. Hasil Pelaksanaan Pengembangan Potensi Diri ………… 

4.7. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Proyek 

Perubahan  

4.8. Analisis Manfaat Financial ………………………………….  

BAB V PENUTUP ………………………………………………………….. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

51 

51 

 

52 

60 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ii 



************** *6** 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel                                                                                               Halaman 

1. Tabel 1 …………………………………………………………………… 7 

2. Tabel 2 …………………………………………………………………… 9 

3. Tabel 3 …………………………………………………………………… 9 

4. Tabel 4 …………………………………………………………………… 18 

5. Tabel 5 …………………………………………………………………… 20 

6. Tabel 6 …………………………………………………………………… 21 

7. Tabel 7 …………………………………………………………………… 43 

8. Tabel 8 …………………………………………………………………… 46 

9. Tabel 9 …………………………………………………………………… 48 

10. Tabel 10 …………………………………………………………………… 53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

iii 



************** *6** 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar                                                                                                    Halaman 

1. Gambar 1 ………………………………………………………............. 3 

2. Gambar 2 ………………………………………………………............. 4 

3. Gambar 3 ………………………………………………………............. 10 

4. Gambar 4 ………………………………………………………............. 12 

5. Gambar 5 ………………………………………………………............. 17 

6. Gambar 6 ………………………………………………………............. 19 

7. Gambar 7 ………………………………………………………............. 21 

8. Gambar 8 ………………………………………………………............. 22 

9. Gambar 9 ………………………………………………………............. 23 

10. Gambar 10 ………………………………………………………............. 24 

11. Gambar 11 ………………………………………………………............. 25 

12. Gambar 12 ………………………………………………………............. 25 

13. Gambar 13 ………………………………………………………............. 26 

14. Gambar 14 ………………………………………………………............. 26 

15. Gambar 15 ………………………………………………………............. 28 

16. Gambar 16 ………………………………………………………............. 28 

17. Gambar 17 ………………………………………………………............. 30 

18. Gambar 18 ………………………………………………………............. 30 

19. Gambar 19 ………………………………………………………............. 31 

20. Gambar 20 ………………………………………………………............. 33 

21. Gambar 21 ………………………………………………………............. 35 

22. Gambar 22 ………………………………………………………............. 36 

23. Gambar 23 ………………………………………………………............. 38 

24. Gambar 24 ………………………………………………………............. 39 

25. Gambar 25 ………………………………………………………............. 42 

26. Gambar 26 ………………………………………………………............. 45 

27. Gambar 27 ………………………………………………………............. 47 

 

 

iv 



************** *6** 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) adalah wujud nyata dari 

kebijakan fiskal daerah. Dokumen ini menggambarkan prioritas 

pembangunan, arah kebijakan, dan program kerja pemerintah daerah selama 

satu tahun anggaran. Melalui APBD, masyarakat dapat melihat bagaimana 

visi, misi, serta janji politik kepala daerah diterjemahkan dalam bentuk 

program konkret. 

 

APBD bukan hanya rencana keuangan, tetapi juga bentuk 

pertanggungjawaban pemerintah kepada DPRD dan masyarakat. Setiap 

rupiah yang masuk dan keluar harus dikelola secara transparan, efisien, dan 

tepat sasaran sesuai dengan prinsip good governance. 

 

Belanja pemerintah dalam APBD mendorong perputaran ekonomi lokal. 

Misalnya, proyek infrastruktur membuka lapangan kerja, belanja barang/jasa 

memberi peluang usaha bagi UMKM, dan transfer ke desa memperkuat 

ekonomi masyarakat di akar rumput. 

 

Penyerapan anggaran belanja memiliki arti yang sangat strategis dalam 

pelaksanaan APBD. Penyerapan anggaran belanja yang optimal akan 

memastikan setiap kebijakan pembangunan dapat berjalan sesuai dengan 

arah yang telah dirumuskan dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah. 

 

Dalam konteks efektivitas pembangunan, penyerapan anggaran belanja 

berperan penting untuk menjamin bahwa program strategis daerah, seperti 

penguatan ketahanan ekonomi, pembangunan infrastruktur, peningkatan 

kualitas pendidikan dan kesehatan, serta tata kelola pemerintahan yang baik, 

dapat terlaksana tepat waktu dan tepat sasaran. Rendahnya serapan 

anggaran belanja berpotensi menunda bahkan menggagalkan capaian 

pembangunan, sementara serapan yang tinggi sekaligus berkualitas akan 

mempercepat hadirnya manfaat pembangunan bagi masyarakat Muara Enim. 
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Dari sisi tata kelola pemerintahan, penyerapan anggaran belanja 

mencerminkan akuntabilitas dan kinerja birokrasi. Perencanaan yang matang, 

pelaksanaan yang disiplin, serta pertanggungjawaban yang transparan akan 

terwujud apabila penyerapan anggaran berjalan baik. Anggaran yang terserap 

optimal akan mempercepat pembangunan infrastruktur, peningkatan layanan 

publik, dan pemerataan hasil pembangunan. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi realisasi penyerapan anggaran belanja : 

1. Perencanaan anggaran 

Perencanaan yang terlambat atau tidak sinkron akan menghambat 

pelaksanaan kegiatan. 

2. Kesiapan administrasi dan regulasi 

Semakin cepat regulasi pendukung diselesaikan, semakin cepat pula 

realisasi anggaran dapat dimulai. 

3. Proses Pengadaan Barang/Jasa 

Pengadaan yang tidak lancar menjadi faktor utama rendahnya serapan 

pada awal tahun anggaran. 

4.  Kapabilitas dan Disiplin SDM 

SDM yang kurang kompeten membuat pelaksanaan kegiatan lambat dan 

berisiko kesalahan administrasi. 

5. Kapasitas Organisasi dan Koordinasi 

Koordinasi yang lemah membuat pelaksanaan tidak seragam dan 

memperlambat pencairan. 

6. Faktor Teknis Pelaksanaan 

Hambatan teknis sering menyebabkan keterlambatan kegiatan konstruksi 

atau distribusi. 

7. Kendala Keuangan-Proses Pencairan Dana 

Proses pencairan dana memengaruhi kecepatan pencairan 

belanja/penyerapan anggaran. 

8. Pengawasan dan Akuntabilitas 

Kehati-hatian berlebihan kadang membuat penyerapan melambat. 

9.  Perubahan Kebijakan Nasional/Daerah 

Perubahan kebijakan sering menyebabkan pergeseran anggaran dan 

memengaruhi serapan. 
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Realisasi penyerapan anggaran belanja dipengaruhi oleh kombinasi faktor 

perencanaan, regulasi, SDM, teknis pelaksanaan, koordinasi, keuangan, dan 

kebijakan eksternal. Agar serapan optimal, diperlukan perencanaan yang 

matang, proses pengadaan yang tepat waktu, SDM yang kompeten, serta 

koordinasi lintas sektor yang solid. 

 

Mulai Tahun Anggaran 2024, Pemerintah melalui Kementerian Dalam Negeri 

Republik Indonesia telah menetapkan capaian realisasi penyerapan APBD 

berdasarkan triwulan I, II, III dan IV untuk Jenis Belanja sebagaimana yang 

diamanatkan Surat Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia : 

1.  Surat Menteri Dalam Negeri tanggal 4 Desember 2023 Nomor 

900.1.15.1/18786/Keuda hal Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024. 

2. Surat Menteri Dalam Negeri tanggal 12 Desember 2024 Nomor 

900.1.15.1/21143/Keuda hal Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025. 

a. Belanja Pegawai : Triwulan I minimal 20%, Triwulan II minimal 

50%,Triwulan III minimal 75% dan Triwulan IV minimal 95%.  

b. Belanja Barang dan Jasa ; Triwulan I minimal 15%,  Triwulan II minimal 

50%, Triwulan III minimal 70% dan Triwulan IV minimal 90%. 

c. Belanja Modal ; Triwulan I minimal 10%, Triwulan II minimal 40%, 

Triwulan III minimal 70% dan Triwulan IV minimal 90%. 

 

Realisasi Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024 dan 2025 sebagai berikut : 

Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data : BPKAD, SIPD-RI diolah. 
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Gambar 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber Data : BPKAD, SIPD-RI diolah. 
 

Pelayanan keuangan daerah dalam pencairan dana dari RKUD merupakan 

salah satu instrumen penting dalam mendukung penyelenggaraan 

pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel. Namun, dalam 

praktiknya masih dijumpai berbagai permasalahan, antara lain : 

1. Fragmentasi antar Organisasi Perangkat Daerah dalam pengelolaan data 

dan layanan keuangan. 

2. Rendahnya tingkat koordinasi dan sinergi antar stakeholder, baik internal 

pemerintah maupun eksternal (perbankan, akademisi, dunia usaha, 

masyarakat). 

3. Belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital dalam pelayanan 

keuangan daerah. 

4. Keterbatasan literasi digital dan keuangan bagi sebagian aparatur. 

 

Kondisi tersebut mengakibatkan pelayanan keuangan daerah berjalan belum 

maksimal-lamban, kurang efisien dan menimbulkan kesenjangan kepercayaan 

publik.  

 

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan sebuah langkah perubahan 

yang menekankan kolaborasi multi helix agar pelayanan keuangan daerah 

dapat dioptimalkan secara terpadu. 

 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Muara Enim Nomor 6 Tahun 2024 

tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2016 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Badan Pengelolaan 
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Keuangan dan Aset Daerah Tipe A melaksanakan fungsi penunjang 

Keuangan sub Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah. 

 

BPKAD sebagai pengelola keuangan daerah memberikan layanan pencairan 

dana yang Cepat, Tepat, Bersinergi dengan dukungan Teknologi Informasi 

yang stabil dan Sumber Daya Manusia yang Adaptif terhadap Sistem Digital. 

 

Pelayanan keuangan pada BPKAD Kabupaten Muara Enim terdiri atas : 

a. Pelayanan di bidang rencana anggarandaerah. 

b. Pelayanan di bidang perbendaharaan daerah (pencairan dana). 

c. Pelayanan di bidang pelaporan keuangan daerah. 

d. Pelayanan di bidang barang milik daerah. 

 

B. TUJUAN 

1. Tujuan Jangka Pendek (0-2 bulan) 

a. Pembentukan Tim Kerja Proyek Perubahan.   

b. Penjadwalan kegiatan proyek. 

c. Koordinasi awal dengan Kemendagri, Bank Sumsel Babel, SKPD. 

d. Penyusunan draft dan penetapan Keputusan Bupati tentang Tim 

Pengelola SIPD-RI lingkup Pemerintah Kabupaten Muara Enim. 

e. Koordinasi dan Konsultasi ke Pusat Data dan Sistem Informasi 

Kemendagri terkait SP2D Online pada SIPD-RI. 

f. Koordinasi dan penyusunan draft MOU Pengimplementasian SP2D 

Online pada SIPD-RI antara Pemerintah Kabupaten Muara Enim dengan 

Bank SumselBabel. 

g. Penyusunan draft Komitmen Bersama implementasi SP2D Online pada 

SIPD-RI. 

h. Penyusunan draft dan penetapan Keputusan Kepala BPKAD tentang 

SOP SP2D Online pada SIPD-RI dan SOP pencairan dana. 

i. Penandatanganan MOU terkait Pengimplementasian SP2D Online pada 

SIPD-RI antara Pemerintah Kabupaten Muara Enim dengan Bank 

SumselBabel. 

j. Implementasi SP2D Online pada SIPD-RI. 

k. Mengembangkan dashboard integrasi data keuangan daerah melalui 

SP2D Online pada SIPD-RI.  

5 
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2. Tujuan Jangka Menengah (3-12 bulan). 

a. Pelatihan Implementasi SP2D Online pada SIPD-RI yang berfokus pada 

SKPD dengan kendala teknis tertinggi. 

b. Penandatanganan Komitmen Bersama Implementasi SP2D Online pada 

SIPD-RI antara Pemerintah Kabupaten Muara Enim dengan Pusat Data 

dann Sistem Informasi (PUSDATIN) Kementerian Dalam Negeri. 

c. Pembentukan tim Quick Response penyelesaian masalah pencairan 

yang dilaporkan oleh SKPD. 

d. Penghargaan tahunan untuk SKPD yang memiliki kinerja terbaik dalam 

pencairan dana (tercepat dan tertib administrasi). 

3. Tujuan Jangka Panjang (12 bulan keatas). 

a. Rata-rata waktu pencairan dana dari RKUD ke rekening pihak ketiga 

menurun signifikan (dari 2–3 hari menjadi ≤1 hari kerja). 

b. Seluruh SP2D dicairkan melalui sistem SP2D Online. 

c. Tingkat kepuasan penyedia/pihak ketiga terhadap kecepatan pencairan 

meningkat ≥ 80%. 

 

C. Manfaat 

1. Percepatan penyerapan APBD sehingga program pembangunan dan 

pelayanan publik dapat berjalan tepat waktu. 

2. Efisiensi birokrasi melalui proses pencairan dana yang lebih singkat, minim 

kesalahan, dan terdokumentasi secara digital. 

3. Peningkatan kepercayaan publik terhadap kinerja pemerintah daerah 

melalui transparansi dan keterbukaan data keuangan. 

 

D. RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup proyek perubahan ini meliputi serangkaian kegiatan strategis 

yang fokus pada : 

1. Kolaborasi multi helix dengan cara membangun mekanisme koordinasi 

formal melalui komitmen bersama antara Pemerintah Kabupaten Muara 

Enim (BPKAD), Bank Sumsel Babel dan Kementerian Dalam Negeri.  

2. Regulasi melalui penyusunan dan penetapan SOP yang mengatur 

implementasi SP2D Online pada SIPD-RI dan SOP proses pencairan dana. 

3. Kompetensi SDM dalam pengimplementasian SP2D online dan proses 

pencairan dana. 

7 

6 

7 

7 
6 

6 



************** *6** 

 

E. KETERKAITAN ASTA CITA, VISI, MISI, TUGAS DAN FUNGSI BADAN 
PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH 
 

Tabel 1 

 

ASTA CITA (4) Memperkuat pembangunan sumber daya manusia 
(SDM), sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, 
prestasi olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan 
peran perempuan, pemuda, dan penyandang 
disabilitas. 

(7) Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, 
serta memperkuat pencegahan dan pemberantasan 
korupsi dan narkoba. 

VISI PROVINSI 
SUMSEL 

“Sumsel Maju Terus untuk Semua” 

MISI PROVINSI 
SUMSEL 

Misi ke-6 : Meningkatkan penyelenggaraan tata kelola 
pemerintahan yang baik berbasis digital, menuju 
pelayanan publik yang berkualitas. 

VISI 
KABUPATEN 
MUARA ENIM 

“Muara Enim Bangkit Rakyat Sejahtera Maju dan 
Berkelanjutan” 

MISI 
KABUPATEN 
MUARA ENIM 

“Meningkatkan Pemerintahan yang Profesional, Kredibel 
dan Berorientasi pada Peningkatan Pelayanan Publik” 

TUGAS DAN 
FUNGSI 
BPKAD 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan 
fungsi penunjang keuangan sub pengelolaan keuangan 
dan aset daerah urusan pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah 
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BAB II 

ANALISA MASALAH 

 

A. DESKRIPSI MASALAH 

Permasalahan yang diangkat dalam proyek perubahan merupakan isu 

strategis dan relevan dengan tugas dan fungsi Badan Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah Kabupaten Muara Enim, memiliki urgensi untuk segera 

ditangani. Proses penapisan isu dengan merincikan permasalahan yang ada 

dan disusun dalam bentuk prioritas menggunakan metode fishbone. 

 

Adapun isu strategis berupa faktor-faktor yang mempengaruhi realisasi 

penyerapan anggaran belanja tersebut diantaranya : 

1. Perencanaan anggaran 

Perencanaan yang terlambat atau tidak sinkron akan menghambat 

pelaksanaan kegiatan. 

2. Kendala Keuangan - Proses Pencairan Dana 

Proses pencairan dana memengaruhi kecepatan pencairan 

anggaran/penyerapan anggaran belanja. 

3. Perubahan Kebijakan Nasional/Daerah 

Perubahan kebijakan sering menyebabkan pergeseran anggaran dan 

memengaruhi serapan. 

4. Pengawasan dan Akuntabilitas 

Kehati-hatian berlebihan kadang membuat penyerapan melambat. 

 

Dalam rangka analisis masalah, penentuan prioritas, atau pengambilan 

keputusan, penyusun menggunakan alat analisa USG yang merupakan 

metode penentuan prioritas masalah berdasarkan tingkat Urgency, 

Seriousness, dan Growth, sehingga organisasi dapat fokus pada penyelesaian 

isu paling strategis. 

 

Alat Analisa USG merupakan metode penilaian masalah dengan memberikan 

skor pada tiga aspek : 

1. Urgency (U) ; tingkat kebutuhan segera masalah untuk ditangani. 
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2. Seriousness (S) ; tingkat dampak/kerusakan yang ditimbulkan masalah 

jika tidak ditangani. 

3. Growth (G) ; potensi perkembangan masalah menjadi lebih 

besar/kompleks bila dibiarkan. 

 

Kriteria penilaian berdasarkan skala likert 1 sampai dengan 5, sehingga 

ditentukan tingkatan nilai serta pengaruhnya disajikan pada table 1 

Tabel 2 
Kriteria Analisa USG 

 

Angka Urgency (U) Seriousness (S) Growth (G) 

1 Sangat Rendah/ 
Sangat Kecil 

Sangat Rendah/ Sangat 
Kecil 

Sangat Rendah/ 
Sangat Kecil 

2 Rendah/Kecil Rendah/Kecil Rendah/Kecil 

3 Sedang/Cukup Sedang/Cukup Sedang/Cukup 

4 Tinggi/Besar Tinggi/Besar Tinggi/Besar 

5 Sangat Tinggi/  
Sangat Besar 

Sangat Tinggi/ Sangat 
Besar 

Sangat Tinggi/ 
Sangat Besar 

 

Analisa terhadap isu strategis faktor-faktor yang mempengaruhi realisasi 

penyerapan anggaran belanja, dihasilkan sebagai berikut : 

 

Tabel 3 
Hasil  Analisa Isu Strategis menggunakan Alat Analisa USG 

 

No. Isu Strategis U S G Nilai Peringkat 

1 Perencanaan anggaran ; Perencanaan yang 
terlambat atau tidak sinkron akan menghambat 
pelaksanaan kegiatan 

5 5 4 14 2 

2 Kendala Keuangan - Proses Pencairan Dana ; 
Proses pencairan dana memengaruhi kecepatan 
pencairan anggaran/penyerapan anggaran 
belanja 

5 5 5 15 1 

3 Perubahan Kebijakan Nasional/Daerah; 
Perubahan kebijakan sering menyebabkan 
pergeseran anggaran dan mempengaruhi 
serapan 

5 4 4 13 3 

4 Pengawasan dan Akuntabilitas; Kehati-hatian 
berlebihan kadang membuat penyerapan 

melambat 

5 4 4 13 4 

 

Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan alat Analisa USG, 

isu/permasalahan utama Adalah “Kendala Keuangan - Proses Pencairan 

Dana”. Proses pencairan dana memengaruhi kecepatan pencairan 

anggaran/penyerapan anggaran belanja. 
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Selanjutnya dari isu strategis yang telah didapatkan hasil perangkingan 

dengan menggunakan metode USG akan dicari penyebab permasalahan 

dengan menggunakan Cause and Effect Diagram / Fishbone yang mana 

perspektif yang akan dianalisa adalah Man, Method, Machine, Material 

Environment dan Measurement. Hal ini dapat digambarkan sebagaimana 

gambar di bawah ini : 

Gambar 3 

Analisa Penyebab menggunakan Fishbone 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. ANALISA MASALAH DAN SOLUSI PROYEK PERUBAHAN 

1. Analisa Masalah 

Akar masalah utama pelayanan keuangan daerah yaitu pencairan dana dari 

Rekening Umum Kas Daerah ke rekening penerima/pihak ketiga berupa 

lemahnya koordinasi antar pihak, kurangnya integrasi sistem, serta 

minimnya regulasi dan kompetensi SDM yang belum merata. Faktor 

manusia, mesin, metode, dan teknologi saling terkait sehingga membuat 

pelayanan keuangan daerah berupa pencairan dana berjalan lambat dan 

tidak optimal. 

Method 
(Prosedur 

Machine 
(Teknologi

) 

Man 

(SDM) 

Kendala 
Keuangan-Proses 
Pencairan Dana 

Kompetensi operator 
belum merata 

Kurangnya Pelatihan 
SIPD-RI 

Budaya sektoral masih 
dominan 

Motivasi rendah akibat 
birokrasi 

SOP belum terintegrasi 

Komunikasi manual dan 
lambat 

Monitoring belum ada 

Koordinasi sporadis 

Material  
(Data/ 

Dokumen) 

Jaringan daerah lemah 

Environment 
(Regulasi) 

Measurement 
(Monitoring) 

Dashboard real time 
belum ada 
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Backup sistem kurang 

10 

SIPD-RI belum sikron 
Bank 

Dokumen SP2D sering 
terlambat 

Masih ada dokumen 
fisik 

Validasi data terlambat 

Dukungan politik minim 

Aturan pusat sering 
berubah 

Regulasi lokal belum ada 

Kepentingan 
Stakeholder berbeda 

Kualitas data OPD tidak 
konsisten 

Indikator kinerja belum 
jelas 

Evaluasi kolaborasi 
minim 

Pelaporan manual dan 
parsial 

Fokus pada output 
bukan outcome 



************** *6** 

 

Sebagai solusi integrasi sistem adalah pemanfaatan SP2D Online pada 

SIPD-RI. SP2D Online merupakan merupakan salah satu fitur terbaru dari 

Aplikasi SIPD-RI. 

 

SP2D adalah singkatan dari Surat Perintah Pencairan Dana, yaitu dokumen 

resmi yang diterbitkan setelah verifikasi atas pengajuan pembayaran (SPM-

Surat Perintah Membayar) oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah. SP2D 

menjadi dasar pencairan dana dari Rekening Kas Umum Daerah ke 

rekening penerima. 

 

Online mengindikasikan bahwa sistem ini berbasis teknologi digital dan 

terintegrasi sehingga proses pencairan dapat dilakukan lebih cepat, 

otomatis, dan minim kesalahan administratif. Adapun manfaat SP2D 

Online: 

a. Mempercepat Proses Pencairan Dana.  

Pencairan dana tidak lagi memerlukan pengiriman fisik atau input ganda. 

Sistem langsung terhubung dengan bank sehingga lebih cepat dan 

efisien.  

b. Mengurangi Kesalahan Administratif. 

Sistem mendukung input yang valid sehingga meminimalkan risiko retur 

karena kesalahan nomor rekening, nama penerima, atau data lainnya. 

c. Transparansi dan  Monitoring Real-Time. 

Pemerintah daerah dapat memantau kondisi keuangan secara langsung 

melalui rekening koran dan sistem terintegrasi secara daring. 

d. Mendukung Akuntabilitas dan Pencegahan Korupsi. 

Terciptanya jejak digital dan pelaporan transparan di setiap tahapan 

memperkuat pengawasan dan pengendalian keuangan daerah. 

 

2. Solusi Proyek Perubahan 

a. Alur Fikir. 

Alur pikir merupakan kerangka berpikir yang sistematis, terstruktur, dan 

logis dalam merumuskan serta melaksanakan Rancangan Proyek 

Perubahan (Proper). Alur pikir ini berfungsi sebagai peta konseptual 

yang menggambarkan bagaimana seorang pemimpin strategis 

mengidentifikasi masalah, menganalisis akar penyebab, merumuskan 
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• Implementasi dan 

dashboard SP2D 

online pada SIPD-

RI pada 

Pemerintah 

Kabupaten Muara 

Enim. 

• Terciptanya 

komitmen 

bersama. 

• Terbitnya 

regulasi/SOP 

pencairan dana. 

• Terciptanya SDM 

pengelola 

keuangan yang 

profesional. 

 

gagasan inovatif, hingga menyusun langkah implementasi yang terukur 

dan berkelanjutan. 

 
Gambar 4 

Alur Fikir Proyek Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Dorongan Pemerintah Pusat untuk percepatan 

implementasi digitalisasi pengelolaan keuangan 

daerah 

• Tuntutan publik terhadap transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan 

daerah semakin tinggi. 

• Kebutuhan efisiensi dan efektivitas layanan 

keuangan daerah, khususnya dalam proses 

pencairan anggaran. 

• Komitmen nasional terhadap penguatan sinergil 

intas sektor, baik pusat maupun daerah dalam 

mendukung tata kelolakeuangan yang terpadu 

dan modern. 

 

• Proses Pencairan 

dana menjadi 

optimal 

• Kolaborasi antar 

stakeholder 

terbangun dengan 

komitmen 

bersama 

• Meningkatnya 

kepuasan 

masyarakat. 

12 

Pengaruh Lingkungan Strategis 

• Lemahnya 

koordinasi antar 

pihak 

• Kurangnya 

integrasi sistem, 

• Minimnya regulasi 

pencairan dana. 

• Kompetensi SDM 

pengelola 

keuangan perlu di 

upgrade. 
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• Sinergi lintas 

sektor belum 

optimal 

• Sistem pencairan 

dana yang belum 

terintegrasi. 

• SOP pencairan 

dana yang belum 

memadai. 

• Masih banyak 

SDM pengelola 

keuangan yang 

belum mengikuti 

materi terbaru. 

Kolaborasi Multi 

Helix  dalam 

Rangka 

Optimalisasi 

Pelayanan 

Keuangan Daerah 

• Pusat data dan 
sistem informasi 

• Bupati Muara 
Enim 

• BPKAD 

• Bagian 
Kerjasama 
Sekretariat 
Daerah 

• Bank Sumsel 
Babel 

• Inspektorat 
Daerah 

• Dinas Kominfo 

• BPK RI 

• Seluruh 
Perangkat 
Daerah 
Kabupaten Muara 
Enim 

• Masyarakat 
Umum. 

• Kepuasan 
Masyarakat 
menurun 

• Proses pencairan 
dan terhambat 

• Perputaran dana 
yang beredar di 
Masyarakat 
menurun. 
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b. Analisis inovasi 

1). Analisis inovasi dengan teknik ATM  (Amati, Tiru, Modifikasi). 

a). A : Amati 

Mengamati kondisi implementasi SP2D Online saat ini: 

□  Sudah terintegrasi dengan SIPD RI. 

□ Belum digunakan oleh seluruh Pemerintah Daerah. 

b). T : Tiru 

Meniru praktik baik dari : 

□ Instansi lain yang telah berhasil menerapkan system 

pencairan digital dengan koordinasi lintas instansi yang kuat. 

□ Penggunaan SOP dan regulasi teknis yang sudah mapan 

dalam sistem serupa di daerah lain. 

c) M : Modifikasi 

Melakukan modifikasi agar lebih sesuai dengan kondisiI lokal : 

□ Menyusun SOP dan regulasi teknis internal yang 

mengakomodasi karakteristik kerja antar instansi 

(Kemendagri, Bank Sumsel Babel, SKPD). 

□ Membuat sistem pelatihan berjenjang dan program alih 

pengetahuan internal.  

□ Membangun struktur koordinasi resmi antar pihak dengan 

skema penanggungjawab yang jelas. 

 

2). Analisis inovasi dengan teknik SCAMPER 

a). S : Substitute (Ganti) 

Ganti iystem komunikasi informal dan tidak terstruktur → dengan 

sistem koordinasi formal, reguler, dan terdokumentasi (misal: 

penguatan komitmen bersama). 

b). C : Combine (Gabungkan) 

Gabungkan pelatihan teknis dengan kegiatan peer learning agar 

transfer knowledge lebih efektif dan tidak hanya sekali jalan. 
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c). A : Adapt (Adaptasi) 

Adaptasi sistem SP2D Online dari daerah lain yang sudah 

berhasil → disesuaikan dengan karakteristik SDM dan 

infrastruktur Muara Enim. 

d). M : Modify / Maximize / Minimize 

Modify 

Ubah format SOP agar lebih mudah dipahami oleh semua level 

SDM. 

Maximize  

Optimalkan potensi SDM yang sudah ahli untuk menjadi mentor 

internal. 

Minimize 

Kurangi ketergantungan pada SDM tertentu melalui dokumentasi 

dan pelatihan berulang. 
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BAB III 

STRATEGI PEMECAHAN MASALAH 

 

A. TEROBOSAN/INOVASI 

Berdasarkan hasilan analisis atas isu strategis/permasalahan yang telah 

dilakukan maka diperoleh masalah utama yang perlu ditangani yaitu faktor-

faktor yang mempengaruhi realisasi penyerapan anggaran belanja berupa 

kendala keuangan-proses pencairan dana, maka diajukan ide/gagasan inovasi 

berjudul KOMPAK DEH! Kolaborasi Multi Helix Untuk Mewujudkan 

Optimalisasi Pelayanan Keuangan Daerah. 

 

Melalui inovasi KOMPAK DEH! diharapkan dapat menjadi unsur pengungkit 

dalam optimalisasi pelayanan keuangan daerah berupa percepatan pencairan dana 

dari Rekening Kas Umum Daerah ke rekening pihak ketiga yang berdampak pada 

percepatan penyerapan anggaran belanja. 

 

B. MILESTONE 

Milestone dalam Proyek Perubahan adalah tonggak capaian penting yang 

menandai selesainya fase krusial, berfungsi sebagai indikator progres dan 

acuan evaluasi keberhasilan proyek perubahan. 

 

Adapun milestone dari proyek perubahan ini sebagai berikut : 

1. Jangka Pendek (0-2 bulan) 

1) Pembentukan Tim Kerja Proyek Perubahan (minggu ke-4 Bulan 

Agustus). 

2) Penjadwalan kegiatan proyek (minggu ke-4 Bulan Agustus). 

3) Koordinasi awal dengan stakeholder yaitu Kemendagri, Bank Sumsel 

Babel, SKPD. (minggu ke-1-2 Bulan September). 

4) Penyusunan draft dan penetapan Keputusan Bupati tentang Tim 

Pengelola SIPD-RI lingkup Pemerintah Kabupaten Muara Enim. (minggu 

ke-3-4 Bulan September). 

5) Koordinasi dan Konsultasi ke Pusat Data dan Sistem Informasi 

Kemendagri terkait SP2D Online pada SIPD-RI. (minggu ke-4 Bulan 

September). 
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6) Koordinasi dan penyusunan draft MOU Pengimplementasian SP2D 

Online pada SIPD-RI antara Pemerintah Kabupaten Muara Enim dengan 

Bank SumselBabel (minggu ke-4 Bulan September). 

7) Penyusunan draft Komitmen Bersama Implementasi SP2D Online pada 

SIPD-RI (minggu ke-4 Bulan September). 

8) Penyusunan draft dan penetapan Keputusan Kepala BPKAD tentang 

SOP SP2D Online212pada SIPD-RI dan SOP pencairan dana. (minggu 

ke-1 sampai dengan minggu ke-2 Bulan Oktober). 

9) Penandatanganan MOU terkait Pengimplementasian SP2D Online pada 

SIPD-RI antara Pemerintah Kabupaten Muara Enim dengan Bank 

SumselBabel (minggu ke-3 Bulan Oktober). 

10) Implementasi SP2D Online pada SIPD-RI. (minggu ke-3 Bulan Oktober). 

11) Mengembangkan dashboard integrasi data keuangan daerah melalui 

SP2D Online pada SIPD-RI. (minggu ke-4 Bulan Oktober). 

a. Jangka Menengah (3-12 bulan) 

1) Pelatihan Implementasi SP2D Online pada SIPD-RI yang berfokus pada 

SKPD dengan kendala teknis tertinggi. 

2) Penandatanganan Komitmen Bersama Implementasi SP2D Online pada 

SIPD-RI antara Pemerintah Kabupaten Muara Enimdengan Pusat Data 

dengan Sistem Informasi (PUSDATIN) Kementerian Dalam Negeri. 

3) Pembuatan tim Quick Response penyelesaian masalah pencairan yang 

dilaporkan oleh SKPD. 

4) Penghargaan tahunan untuk SKPD yang memiliki kinerja terbaik dalam 

pencairan dana (tercepat dan tertib administrasi). 

b. Jangka Panjang (12 bulan keatas) 

1) Rata-rata waktu pencairan dana dari RKUD ke rekening pihak ketiga 

menurun signifikan (dari 2–3 hari menjadi ≤1 hari kerja). 

2) Seluruh SP2D dicairkan melalui sistem SP2D Online. 

3) Tingkat kepuasan penyedia/pihak ketiga terhadap kecepatan pencairan 

meningkat ≥ 80%. 
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C. PEMETAAN STAKEHOLHER 

Dalam pelaksanaan proyek perubahan KOMPAK DEH! Kolaborasi Multi Helix 

Untuk Mewujudkan Optimalisasi Pelayanan Keuangan Daerah, keberhasilan 

program sangat dipengaruhi oleh peran dan dukungan dari berbagai 

pemangku kepentingan. Oleh karena itu, perlu dilakukan identifikasi 

stakeholder dengan memetakan pihak-pihak yang memiliki kepentingan, 

pengaruh, serta keterlibatan langsung, seperti yang ditampilkan dalam gambar 

berikut : 

                                                                  Gambar 5 
                                                           Peta Stakeholder 

 

 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

D. STRATEGI MARKETING 

 

1. Produk  

 Produk yang akan dihasilkan adalah membangun Komitmen Bersama 

Implementasi SP2D Online pada SIPD-RI, MOU Pengimplementasian 

SP2D Online pada SIPD-RI antara Pemerintah Kabupaten Muara Enim 

dengan Bank SumselBabel Cabang Muara Enim, Keputusan Bupati tentang 

Tim Pengelola SIPD-RI lingkup Pemerintah Kabupaten Muara Enim, 

Keputusan Kepala BPKAD tentang SOP SP2D Online pada SIPD-RI dan 

SOP Pencairan Dana serta Sosialisasi/Pelatihan. 
 

 

 

Latents 
Pengaruh Tinggi, Kepentingan 
Rendah 
□ BPK RI 

Kepentingan Kepentingan 

Apathetics 
Pengaruh Rendah, Kepentingan 
Rendah 
□ Masyarakat Umum 
□ Media Lokal 
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Promoters 
Pengaruh Tinggi, Kepentingan Tinggi 
□ Bupati Muara Enim 
□ Pusat data dan sistem informasi 
□ BPKAD 
□ Inspektorat Daerah 
□ Dinas Kominfosandi 
□  Bagian Kerjasama Sekretariat 

Daerah 
□  Bank Sumsel Babel 

19 

Defenders 
Pengaruh Rendah, Kepentingan 
Tinggi 
□ Seluruh Perangkat Daerah 

Kabupaten Muara Enim 

P
e

n
g

a
ru

h
 

P
e

n
g

a
ru

h
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2. Price (Harga) 

Dibiayai melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten 

Muara Enim. 

3. Place (Tempat) 

BPKAD dan SKPD lingkup Kabupaten Muara Enim melalui jaringan Intranet 

dan Internet. 

4. Promotion (Promosi) 

Promosi proyek perubahan ini akan dilaksanakan melalui sosialisasi 

kepada seluruh stakeholder yang terlibat. 

5. Customer (Pelanggan) 

Sasaran utama proyek perubahan ini adalah SKPD (pengguna sistem), 

BPKAD (operator teknis), dan Pimpinan Daerah yang mengharapkan 

percepatan realisasi penyerapan anggaran.  

 

E. Rencana Mata Pelatihan Pilihan 

Selain mengikuti materi pelatihan inti, mata pelatihan dasar, juga mata 

pelatihan pilihan yang telah disusun oleh Lembaga Administrasi Negara (LAN) 

Tahun 2025, yaitu : 

Tabel 4 
Rencana Mata Pelatihan Pilihan 

 

No. Mata Pelatihan 
Jalur 

Pembelajaran 
Hubungan dengan 
Proyek/ Perubahan 

Sumber 
Pembelajaran 

1. Pengelolaan 
Konflik 
Kepentingan 

Non Klasikal  
(e-learning) 

Memahami konsep dan 
pengelolaan konflik 
kepentingan dapat 
meningkatkan kualitas 
pelayanan publik  

Modul Pelatihan 
pada ASN Berpijar 

2. Keterampilan 
Digital (Digital 
Skill) Dalam 
Penyusunan 
Kebijakan 

Non Klasikal  
(e-learning,  
praktik digital) 

Kemampuan 
memanfaatkan teknologi 
digital dalam membantu 
proses pengambilan 
keputusan atau 
penyusunan kebijakan 

Modul Pelatihan 
pada ASN Berpijar 

3. Resiliensi Diri 
(Self Resilence) 

Non Klasikal  
(e-learning) 

Kemampuan dalam 
mengelola kapasitas 
dan proses dinamis 
untuk mengatasi stres 
dan kesulitan secara 
adaptif sambil 
mempertahankan fungsi 
psikologis dan fisik yang 
normal dalam 
menjalankan peran 
sebagai Pemimpin 
Perubahan 

Modul Pelatihan 
pada ASN Berpijar 
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F. Pemetaan Sikap Perilaku Kepemimpinan dan Rencana Strategis 

Pengembangan Potensi  Dalam Proyek Perubahan 
 

1. Pemetaan Sikap Perilaku Kepemimpinan 

Pada bagian ini dijelaskan hasil montoring pemetaan sikap prilaku 

Kepemimpinan dan strategi pengembangan potensi diri dengan 2 (dua) poin 

penting yaitu hasil pemetaan dan rencana strategis pengembangan potensi 

diri. Pemetaan sikap prilaku kepemimpinan dilakukan oleh peserta dan 

mentor dengan menggunakan instrument yang sama. 
 

Dalam proyek perubahan “KOMPAK DEH! Kolaborasi Multi Helix Untuk 

Mewujudkan Optimalisasi Pelayanan Keuangan Daerah”, pemetaan sikap 

Perilaku Kepemimpinan, meliputi Integritas 9.28 (istimewa), Kerjasama 9.03 

(istimewa), dan Mengelola Perubahan 9.04 (istimewa), dengan Total Nilai 

9.12 (istimewa) Nilai terendah berada pada Aspek Kerjasama, sehingga 

diperlukan strategi pengembangan diri melalui : 

a. Meningkatnya kemampuan komunikasi kolaboratif. 

b. Mendorong optimalisasi proses pencairan dana, kolaborasi antar 

stakeholder pun terbangun dengan komitmen bersama sehingga dapat 

meningkatkan kepuasan Masyarakat. 
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Gambar 6 

Rekap Penilaian Perilaku Kepemimpinan 

 

 REKAP  NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA PKN TK. II ANGKATAN XXI PROVINSI 
SUMATERA SELATAN TAHUN 2025 

 
 

Nama Peserta : Juli Jumatan Nuri, S.E. Nama Mentor : Ir. Yulius, M.Si. 
NIP : 197207212000031005. NIP : 196707101993031010. 
Jabatan : Staf Ahli Bupati Muara Enim Jabatan : Sekretaris Daerah 
  Bidang Pemerintahan Hukum 
  dan Politik    
Instansi : Pemerintah Kabupaten Instansi. : Pemerintah Kabupaten 
  Muara Enim.   Muara Enim 
 

  Nilai Komponen 

  

Sub Komponen 
Integritas 

Sub Komponen 
Kerjasama 

Sub Komponen 
Mengelola 
Perubahan 

Rata-Rata Total 
Sub Komponen 

Kualifikasi 
Total Sub 

Komponen 

Peserta   9.17 8.92 8.96 9.02 Istimewa 

Mentor   9.33 9.08 9.08 9.16 Istimewa 

Nilai Rata-rata     
Per Sub 
Komponen 

  
9.28 9.03 9.04 9.12 Istimewa 

Kualifikasi Per 
Sub Komponen 

Istimewa Istimewa Istimewa Istimewa  

         
Keterangan 
Kualifikasi   

Akhir Sikap 
Perilaku   

9.00-10  Istimewa  9.12   

7-8.99  Baik    

5-6.99  Cukup  Kualifikasi:   

3-4.99  Kurang  
Istimewa 

  

1-2.99  Sangat Kurang       
 
           

REKOMENDASI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI: 

Istimewa : Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan 
Rekap nilai gabungan, peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan 
potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat 
melaksanakan proyek perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan 
sebagai bekal pengayaan sikap perilaku untuk menduduki jabatan pimpinan yang 
lebih tinggi 

Baik : Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan 
Rekap nilai gabungan, peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan 
potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat 
melaksanakan proyek perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan 
yang terjadwal sebagai bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan pimpinan 
tinggi pratama 

Cukup :  Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan 
Rekap nilai gabungan, peserta perlu diberikan program pengembangan potensi 
diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan 
proyek perubahannya dengan bimbingan dan  pendampingan yang terjadwal 
sebagai bekal penguatan sikap perilaku dalam menduduki jabatan pimpinan 
tinggi pratama 

Kurang : Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan 
Rekap nilai gabungan, peserta perlu diberikan program pengembangan potensi 
diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan 
proyek perubahannya dengan bimbingan, pendampingan yang sangat ketat dan 
sebaiknya agar melibatkan unit pengelola kepegawaian instansi asal peserta 
sebagai bekal penguatan sikap perilaku dalam menduduki jabatan pimpinan 
tinggi pratama 

Sangat Kurang   
: 
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2. Rencana Strategis Pengembangan Kompetensi Diri 

Dalam menjalankan rencana aksi perubahan perlu adanya rencana strategi 

pengembangan kompetensi sebagai bahan evaluasi sehingga dapat 

mendorong dan meningkatkan kemauan belajar yang akhirnya membentuk 

pribadi sebagai pemimpin perubahan dan siap menjadi agen perubahan. 

Adapun strategi pengembangan kompetensi yang dilaksanakan disajikan 

pada tabel 5. 

Tabel 5 
Rencana Strategis Pengembangan Kompetensi Diri 

 

No. Kompetensi Pelatihan 

1. Integritas Workshop/Seminar tentang Korupsi, 
Budaya Kerja 

2. Kerja Sama Membina Kerjasama Tim 

3. Mengelola Perubahan Workshop terkait Pengelolaan Program 
Prioritas Bidang Keuangan 

 

3. Rencana Strategis Pengembangan Kompetensi Stakeholder 

Hubungan antara stakeholder dengan Rencana Strategis pengembangan 

kompetensi pada Badan  diuraikan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 6 
Rencana Strategis Pengembangan Kompetensi Stakeholder 

 

No. 
Pihak/ 

Terdampak 
Perubahan Kompetensi yang 

Dibutuhkan 
Cara Pengembangan   

Kompetensi 

1 BPKAD Peningkatan kompetensi dalam 
pengelolaan SP2D Online pada 
SIPD-RI 

BimbinganTeknis  
Penetapan Standar 
Operasional Prosedur  

2 Bank 
SumselBabel 

Peningkatan Kompetensi TIM IT 
terkait Implementasi SP2D Online 
pada SIPD-RI 

Koordinasi teknis dengan 
BPKAD dan Pusdatin 
Kemendagri secara berkala 

3 Kepala SKPD Pemahaman manfaat dan kontrol 
SP2D Online pada SIPD-RI 

Sosialisasi level manajerial 
 

4 Inspektorat 
Daerah 

Audit berbasis digital Sosialisasi mengenai 
Implementasi SP2D Online 
pada SIPD-RI 

5. Dinas 
Kominfo 

Dari sekadar operator jaringan 
menjadi arsitek layanan digital 
(SPBE,      e-government, big 
data, AI 

Pendidikan dan pelatihan, 
pengembangan berbasis 
praktik 
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BAB IV  

PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN  

 

4.1. Capaian Tahapan Pelaksanaan Proyek Perubahan 

 
1.  Pembentukan Tim Kerja Proyek Perubahan KOMPAK DEH! 

 

Tim Kerja proyek perubahan “Kolaborasi Multi Helix Untuk Mewujudkan 

Optimalisasi Pelayanan Keuangan Daerah (KOMPAK DEH!)” dibentuk 

berdasarkan Keputusan Sekretaris Daerah Kabupaten Muara Enim 

Nomor : 30/KPTS/BPKAD/2025 tanggal 27 Agustus 2025. Selanjutnya 

berdasarkan Keputusan Sekretaris Daerah Kabupaten Muara Enim 

tersebut maka Project Leader dan Tim Kerja membahas penjadwalan 

kegiatan Proyek Perubahan KOMPAK DEH!.  

Gambar 7 
Penyerahan Keputusan Sekretaris Daerah Kabupaten Muara Enim 
tentang Pembentukan Tim Kerja Pelaksanaan Proyek Perubahan  

Kolaborasi Multi Helix Untuk Mewujudkan Optimalisasi Pelayanan Keuangan Daerah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

21 



************** *6** 

 

Gambar 8 
Keputusan Sekretaris Daerah Kabupaten Muara Enim 

tentang Pembentukan Tim Kerja Pelaksanaan Proyek Perubahan 
Kolaborasi Multi Helix Untuk Mewujudkan Optimalisasi Pelayanan Keuangan Daerah 

(KOMPAK DEH!) 
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2. Penjadwalan Kegiatan Proyek Perubahan Kompak DEH! 
 

Setelah terbentuknya Tim Kerja, Project Leader langsung mengadakan 

rapat Tim Kerja Internal dengan Badan Pengelola Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Muara Enim. Dalam rapat tersebut, Project Leader 

menjelaskan secara rinci tentang jadwal kegiatan proyek perubahan 

yang akan dilaksanakan Tim Kerja dan mengharapkan kerjasama serta 

dukungan semua pihak dalam mewujudkan inovasi ini. Bukti 

fisik/evidence dari pelaksanaan kegiatan ini berupa undangan rapat, 

daftar hadir, notula rapat dan foto-foto dokumentasi pelaksanaan 

kegiatan. 

 

Gambar 9 
Rapat Penjadwalan Kegiatan Proyek Perubahan KOMPAK DEH! 
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Gambar 10 
Surat Undangan Rapat, Notula Rapat, Daftar Hadir Penyusunan Jadwal  

Kegiatan Proyek Perubahan KOMPAK DEH! 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Koordinasi awal dengan stakeholder  
 

Agar terlaksananya kegiatan KOMPAK DEH! diperlukan dukungan dari 

para stakeholder. Untuk tujuan tersebut Project Leader melakukan 

koordinasi awal ke Pusdatin Kemendagri, Bank Sumsel Babel, dan 

SKPD Terkait. Dimana kordinasi awal dengan Pihak Pusdatin 

Kemendagri yang dilakukan melalui daring via WhatsApp dengan Bapak 

Muhamad Valiandra, S.E.,MAP Kepala Pusat Data dan Sistem Informasi 

Kementerian Dalam Negeri, Selain itu Project Leader juga berkordinasi 

awal secara langsung dengan Pimpinan Bank Sumsel Babel Cabang 

Muara Enim Bapak Edward Octavidy dan Ibu Merry Rozaina sebagai 
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Penyelia Dana Jasa dan Prioritas Kabupaten Muara Enim bertempat di 

Kantor Bank Sumsel Babel Cabang Muara Enim dan SKPD BPKAD. 

Adapun tujuan Project Leader berkordinasi stakeholder tersebut 

bertujuan untuk menyatakan dukungan penuh dan memberikan 

kesempatan yang seluas-luasnya kepada Project Leader untuk 

menyelenggarakan kegiatan KOMPAK DEH! di wilayah Kabupaten 

Muara Enim. 

Gambar 11 
Koordinasi awal dengan stakeholder : Kemendagri, Bank Sumsel Babel,  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 
Surat Kunjungan Audiensi, Notula Rapat, Daftar Hadir Rapat  

di Bank Sumsel Babel Cabang Muara Enim 
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4. Penyusunan Draft dan Penetapan Keputusan Bupati Muara Enim 

tentang Tim Pengelola SIPD-RI lingkup Pemerintah Kabupaten 

Muara Enim 
 

Penyusunan draf Tim Pengelola Sistem Pemerintah Daerah Republik 

Indonesi (SIPD-RI) bertujuan membagi tugas masing-masing Tim yang 

terdiri dari Tim Pengarah, Tim Koordinasi Perecanaan dan 

Penganggaran, Tim Koordinasi Penatausahaan Keuangan, serta Tim 

Akuntansi dan Pelaporan sesuai Keputusan Bupati Muara Enim. 

Gambar 13 
Dokumentasi Penyusunan draft Keputusan Bupati tentang Tim Pengelola SIPD-RI  

lingkup Pemerintah Kabupaten  Muara Enim 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 14 

Keputusan Bupati tentang Tim Pengelola SIPD-RI lingkup 
 Pemerintah Kabupaten Muara Enim 
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5. Koordinasi dan konsultasi Ke Pusat Data dan Sistem Informasi 

Kemendagri terkait Implementasi Proyek Perubahan Multi Helix 

untuk Mewujudkan Optimalisasi Pelayanan Keuangan Daerah 

(KOMPAK DEH!) 
 

Guna terlaksananya kegiatan berjalan dengan baik Project Leader 

melakukan kujungan secara langsung ke Pusat Data dan Sistem 

Informasi (Pusdatin) Kementerian Dalam Negeri bertujuan untuk 

meminta saran tentang Implementasi Proyek Perubahan Multi Helix 

untuk Mewujudkan Optimalisasi Pelayanan Keuangan Daerah (KOMPAK 

DEH!) khususnya pada output Implementasi SP2D Online pada SIPD-RI 

Lingkup Pmerintah Kabupaten Muara Enim. Dalam koordinasi dan 

konsultasi ke Pusdatin Kemendagri Project Leader diterima secara 

langsung oleh Bapak Muhamad Valiandra, S.E., MAP Kepala Pusdatin 

Kemendagri di kantor Pusdatin Kemendagri Jakarta. 
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Gambar 15 
Kunjungan Ke Pusdatin Kemendagri tentang konsultasi Proyek Perubahan KOMPAK DEH! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 16 
Surat Ke Pusdatin Kemendagri, Notula Konsultasi, dan Daftar Hadir Konsultasi 

 Proyek Perubahan KOMPAK DEH! 
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6. Koordinasi dan Penyusunan Draft MOU Pengimplementasian SP2D 

Online pada SIPD-RI antara Pemerintah Kabupaten Muara Enim 

dengan Bank Sumsel Babel Cabang Muara Enim 
 

Dalam rangka mendukung percepatan transformasi digital pengelolaan 

keuangan daerah, telah melaksanakan kegiatan koordinasi dan 

penyusunan draft Nota Kesepahaman (MoU) terkait pengimplementasian 

Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) Online pada Sistem Informasi 

Pemerintahan Daerah Republik Indonesia (SIPD-RI) bersama Bank 

Sumsel Babel Cabang Muara Enim. 
 

Kegiatan ini bertujuan untuk membangun kesepahaman antara kedua 

belah pihak terkait peran dan tanggung jawab masing-masing dalam 

pelaksanaan SP2D Online, yang merupakan bagian dari integrasi sistem 

keuangan daerah secara elektronik guna meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan efisiensi pengelolaan keuangan daerah.  
 

Melalui koordinasi ini, dibahas secara rinci poin-poin kerja sama yang 

akan dituangkan dalam MoU, termasuk mekanisme teknis integrasi 

sistem antara SIPD-RI dan sistem perbankan Bank Sumsel Babel, 

pengamanan data, serta komitmen terhadap penyediaan layanan yang 

andal dan berkelanjutan.  
 

Hasil dari kegiatan ini berupa draft awal MoU yang akan ditelaah lebih 

lanjut oleh kedua pihak sebelum penandatanganan resmi dilakukan. 

Diharapkan, dengan adanya kerja sama ini, proses pencairan dana 

daerah dapat dilakukan secara real-time, efisien, dan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 

Sebagai tindak lanjut, penyusunan draf MoU akan dilakukan melalui 

Bagian Kerja Sama Sekretariat Daerah Kabupaten Muara Enim. Draf ini 

selanjutnya akan ditelaah oleh para pihak sebelum dilakukan 

penandatanganan secara resmi. Diharapkan, melalui kerja sama ini, 

implementasi SP2D Online dapat berjalan optimal dan mendukung 

terwujudnya pengelolaan keuangan daerah yang lebih efisien, 

transparan, dan akuntabel. 
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Gambar 17 
Dokumentasi penyusunan draft MOU Pengimplementasian SP2D Online pada SIPD-RI 

antara Pemerintah Kabupaten Muara Enim dengan Bank Sumsel Babel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 18 
Surat Koordinasi penyusunan draft MOU , Notula Rapat  dan Daftar Hadir 
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7. Penyusunan Draft Komitmen Bersama Implementasi SP2D Online 

pada SIPD-RI 
 

Dalam rangka mendukung digitalisasi pengelolaan keuangan daerah, 

Pemerintah Kabupaten Muara Enim melaksanakan penyusunan draft 

Komitmen Bersama untuk mendukung implementasi SP2D Online pada 

Sistem Informasi Pemerintahan Daerah Republik Indonesia (SIPD-RI). 

Kegiatan ini bertujuan untuk menyatukan persepsi serta memperkuat 

komitmen seluruh pemangku kepentingan, baik dari perangkat daerah 

maupun pihak perbankan, guna mewujudkan pelaksanaan SP2D Online 

yang efektif, efisien, dan sesuai regulasi. Draf komitmen ini akan menjadi 

dasar pijakan bersama dalam pelaksanaan teknis dan koordinasi lintas 

sektor, guna memastikan keberhasilan implementasi SP2D Online 

secara menyeluruh di lingkungan Pemerintah Kabupaten Muara Enim. 

 

Gambar 19 
Dokumentasi dengan Kepala Bagian Kerja Sama Setda dalam pembuatan Draft  

Komitmen Bersama Implementasi SP2D Online pada SIPD-RI  
Lingkup Pemerintah Kabupaten Muara Enim 

 

 

 

 

Gambar 22 
 

Draft Komitmen Bersama, Notula Rapat dan Daftar Hadir Implementasi SP2D Online pada  
SIPD-RI 
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8. Penyusunan draft dan penetapan Keputusan Kepala BPKAD tentang 

SOP SP2D Online pada SIPD-RI dan SOP pencairan dana 

 

Gambar 20 
Keputusan Kepala BPKAD tentang SOP SP2D Online pada SIPD-RI  

dan SOP Pencairan Dana 
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9. Penandatanganan MOU terkait Pengimplementasian SP2D Online 

pada SIPD-RI antara Pemerintah Kabupaten Muara Enim dengan 

Bank Sumsel Babel 
 

Penandatanganan Nota Kesepahaman (MoU) antara Pemerintah 

Kabupaten Muara Enim dengan Bank Sumsel Babel dilakukan sebagai 

langkah strategis dalam mendukung pengimplementasian SP2D Online 

pada SIPD-RI. Kerja sama ini bertujuan untuk memperkuat integrasi 

sistem keuangan daerah dengan layanan perbankan, sehingga proses 

pencairan dana dan transaksi keuangan dapat dilaksanakan secara lebih 

cepat, transparan, dan akuntabel. Melalui MoU ini, kedua pihak 

berkomitmen untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan 

daerah serta mendukung transformasi digital dalam tata kelola 

pemerintahan. 

Gambar 21 
Penandatanganan MOU terkait Pengimplementasian SP2D Online pada SIPD-RI antara 

Pemerintah Kabupaten Muara Enim dengan Bank SumselBabel 
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Gambar 22 
MOU  Pengimplementasian SP2D Online pada SIPD-RI antara Pemerintah Kabupaten 

Muara Enim dengan Bank SumselBabel 
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10. Implementasi SP2D Online 
 

Kegiatan Implementasi SP2D Online bertujuan untuk menerapkan sistem 

penerbitan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) secara elektronik dan 

terintegrasi melalui SIPD-RI. Implementasi ini dilakukan guna 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam proses 

pencairan dana APBD, sekaligus mendukung digitalisasi pengelolaan 

keuangan daerah. Melalui sistem SP2D Online, proses verifikasi, 

persetujuan, hingga pengiriman data ke pihak bank dapat dilakukan 

secara otomatis dan real-time, sehingga mempercepat layanan serta 

meminimalkan potensi kesalahan administrasi. 
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Gambar 23 
MOU  Pengimplementasian SP2D Online pada SIPD-RI antara  

Pemerintah Kabupaten Muara Enim dengan Bank SumselBabel 
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11. Mengembangkan Dashboard Intergrasi Data Keuangan Daerah 

melaui SP2D Online pada SIPD-RI 
 

Kegiatan pengembangan Dashboard Integrasi Data Keuangan Daerah 

melalui SP2D Online pada SIPD-RI bertujuan untuk menyediakan sarana 

monitoring dan analisis data keuangan daerah secara real-time, 

transparan, dan terintegrasi. Dashboard ini dirancang untuk 

menampilkan informasi terkait proses pencairan dana, realisasi 

anggaran, serta kinerja keuangan daerah yang bersumber dari sistem 

SP2D Online pada SIPD-RI. Dengan adanya dashboard ini, BPKAD dan 

perangkat daerah dapat melakukan pengawasan, pengendalian, serta 

pengambilan keputusan keuangan secara lebih cepat dan berbasis data. 

Gambar 24 
Dashboard Intergrasi Data Keuangan Daerah melalui SP2D Online pada SIPD-RI 
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12. Penandatanganan Komitmen Bersama Implementasi SP2D Online 

pada SIPD-RI 
 

Pada tanggal 2 Oktober 2025, telah ditandatangani Komitmen Bersama 

Implementasi SP2D Online pada SIPD-RI antara Pemerintah Kabupaten 

Muara Enim (Sekretaris Daerah Kabupaten Muara Enim) dengan Pusat 

Data dan Sistem Informasi (Pusdatin) Kementerian Dalam Negeri 

(Kepala Pusdatin). 

 
Gambar 25 

Dashboard Intergrasi Data Keuangan Daerah melaui SP2D Online pada SIPD-RI 
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4.2. Kepemimpinan Strategis 

1. Identifikasi Potensi Risiko dan Solusinya 

Tabel 7 
 

No. Tahapan Kegiatan Potensi Risiko 
 

Pengendalian Risiko 

1. Pembentukan Tim Kerja 
Proyek Perubahan KOMPAK 
DEH! 
 

Kurangnya 
Komunikasi 
efektif dan 
ketidakjelasan 
peran 

a. Penjelasan peran dan 
tanggung jawab secara 
terstruktur 

b. Penggunaan media social 
untuk komunikasi efektif
  

2. Penjadwalan kegiatan Proyek 
Perubahan 

Penyusunan 
jadwal awal 
bentrok dengan 
kegiatan rutin 

Sinkronkan Penyusunan draft 
Komitmen Bersama Implementasi 
SP2D Online pada SIPD-RI 

3. Koordinasi awal dengan 
stakeholder yaitu 
Kemendagri, Bank Sumsel 
Babel, SKPD 

Sulitnya 
menyamakan 
waktu dan 
komitmen antar 
pihak 

a. Buat jadwal koordinasi yang 
fleksibel 

b. Gunakan platform online 
(zoom/WA Group) untuk 
percepatan komunikasi 

4. Penyusunan draft dan 
penetapan Keputusan Bupati 
tentang Tim Pengelola SIPD-
RI lingkup Pemerintah 
Kabupaten Muara Enim 

Keterlambatan 
proses 
administrasi dan 
legalisasi 
dokumen 

a. Koordinasi intensif dengan 
Bagian Hukum Setda 

b. Monitoring timeline dan tindak 
lanjut secara berkala 

5. Koordinasi dan Konsultasi ke 
Pusat Data dan Sistem 
Informasi Kemendagri terkait 
SP2D Online pada SIPD-RI 

Jadwal rapat tidak 
sesuai dengan 
ketersediaan 
waktu Pusdatin 
Kemendagri 

a. Ajukan permohonan jadwal jauh 
hari  

b. Sediakan opsi konsultasi daring 
 

6. Koordinasi dan penyusunan 
draft MOU 
Pengimplementasian SP2D 
Online pada SIPD-RI antara 
Pemerintah Kabupaten Muara 
Enim dengan Bank 
SumselBabel 

Perbedaan 
pemahaman 
substansi isi MOU 

a. Lakukan pembahasan bersama 
secara mendetail  

b. Melibatkan Bagian Hukum 
kedua belah pihak sejak awal 

7. Penyusunan draft Komitmen 
Bersama Implementasi SP2D 
Online pada SIPD-RI 

Tidak adanya 
kesepahaman 
antar stakeholder 

a. Lakukan pembahasan lintas 
instansi  

b.  Dokumentasikan hasil 
kesepakatan dalam notula resmi 
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8. Penyusunan draft dan 
penetapan Keputusan Kepala 
BPKAD tentang SOP SP2D 
Online pada SIPD-RI dan 
SOP pencairan dan 

SOP tidak sinkron 
dengan sistem 
SIPD-RI 

a. Konsultasikan draft SOP 
dengan Pusdatin Kemendagri  

b. Konsultasi dengan Plt. Kepala 
BPKAD 

9. Penandatanganan MOU 
terkait Pengimplementasian 
SP2D Online pada SIPD-RI 
antara Pemerintah Kabupaten 
Muara Enim dengan Bank 
SumselBabel 

Penundaan 
jadwal 
penandatanganan 
akibat koordinasi 
lintas pihak 

a. Tetapkan jadwal pasti dan surat 
undangan resmi  

b. Siapkan draft final MOU lebih 
awal 

10. Implementasi SP2D Online 
pada SIPD-RI 

Gangguan teknis 
atau server SIPD-
RI 

a. Siapkan tim IT siaga  
b. Koordinasi langsung dengan 

Pusdatin Kemendagri jika ada 
kendala 

11. Mengembangkan dashboard 
integrasi data keuangan 
daerah melalui SP2D Online 
pada SIPD-RI 

Ketidaksesuaian 
format data antar 
sistem 

a. Lakukan mapping data awal  
b. Uji coba integrasi dan verifikasi 

hasil 

12. Penandatanganan Komitmen 
Bersama Implementasi SP2D 
Online pada SIPD-RI 

Kurangnya 
komitmen 
berkelanjutan dari 
stakeholder 

a. Sosialisasi manfaat 
implementasi  

b. Monev berkala pasca 
penandatanganan 

 

2. Faktor Kunci Keberhasilan 

Faktor Kunci Keberhasilan dalam proyek perubahan ini ditentukan oleh 

beberapa hal sebagai  berikut : 

a. Perencanaan yang matang, berupa rencana kerja yang detail dengan 

pencapaian tujuan jangka pendek, jangka menengah dan jangka 

Panjang yang jelas, selaras dan berkesinambungan. 

b. Adanya Tim Kerja Proyek Perubahan yang solid dan efektif, yaitu 

pembentukan Tim Kerja yang kompeten dan termotivasi serta 

pembagian tugas yang jelas sesuai dengan kapasitas dan keahlian 

masing-masing. 

c. Dukungan infrastruktur, berupa ketersediaan sarana dan  prasarana 

yang memadai serta pemanfaatan teknologi informasi untuk 

mendukung komunikasi dan koordinasi Tim Kerja. 

d. Manajemen Risiko yang proaktif,  berupa identifikasi,  penilaian  dan 

mitigasi risiko secara terus menerus untuk mencegah terjadinya  

kendala yang tidak diinginkan. 

e. Komunikasi yang efektif, yaitu berupa penerapan strategi  komunikasi  

yang tepat untuk melibatkan seluruh stakeholder,  baik internal maupun 

eksternal. 
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f. Kepemimpinan Transformatif, yaitu kemampuan pemimpin proyek 

prubahan dalam menginspirasi Tim Kerja, mendorong inovasi dan 

beradaptasi terhadap perubahan. 

g. Kolaborasi yang kuat, berupa pengembangan kemitraan yang stategis 

dengan berbagai  pihak terkait untuk mencapai tujuan  proyek 

perubahan yang lebih luas. 

 

3. Tata Kelola Proyek Perubahan 

Tata Kelola merupakan rangkaian proses yang mempengaruhi,  

mengarahkan, mengelola, dan mengontrol suatu proyek perubahan pada 

organisasi. Pihak-pihak yang terlibat dalam tata kelola proyek perubahan 

ini adalah mentor, coach, project leader, tim efektif dan stakeholder.. 

Unsur-unsur tersebut ditempati oleh sumber daya manusia yang  

memiliki  kompetensi  keahlian  dan  berpengaruh  positif terhadap proyek 

perubahan. 

Gambar 26 
Tata Kelola Sumber Daya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

JULI JUMATAN NURI, SE 
PROJECT LEADER 

Dr. BABAN 
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KASUBBID PP BPKAD 
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IMPLEMENTASI 

Ir. YULIUS,M.Si 
MENTOR 

RISTA MAYSERA, S.E 
KETUA BIDANG 
ADIMINISTRASI 
DOKUMENTASI 

PUBLIKASI 
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Tabel 8 
Tugas dan Tanggung Jawab 

 

No. POSISI TANGGUNG JAWAB 

1. MENTOR 1. Memberikan bimbingan dan arahan dalam merumuskan atau 

mengidentifikasi permasalahan yang krusial terkait dengan proyek 

perubahan. 

2. Membantu memetakan milestone yang akan dilaksanakan dan rencana 

jadwal pertemuan yang akan dilaksanakan. 

3. Menjelaskan penyelesaian tugas dan memberikankesepakatan serta 

persetujuan atas dokumen proposal proyek perubahan yang diajukan 

oleh project leader. 

4. Memberikan dukungan penuh kepada project leader dalam 

mengimplementasikan proyek perubahan. 

5. Memberikan dukungan pelibatan OPD, pejabat struktural dan staf 

dalam menyusun danimplementasi rancangan perubahan. 

6. Memberikan bimbingan dalam mengidentifikasi danmenemukan solusi 

permasalahan yang timbul. 

7. Memberikan dukungan untuk memanfaatkan sumber daya yang ada 

dalam implementasi proyek perubahan. 

8. Berperan sebagai inspirator dalam melakukan inovasi-inovasi yang 

diperlukan 

2. COACH 1. Memberikan bimbingan, petunjuk, koreksi dan monitoring serta 

pengawasan dalam proses takingownership dan laboratorium 

kepemimpinan. 

2. Memberikan dukungan dan bimbingan dalam merumuskan proyek 

perubahan dan sebagai inspirator dalam mengatasi kendala-kendala 

yang tidak dapat diatasi oleh peserta dan bila diperlukan 

mengkoordinasikannya dengan mentor. 

3. Memberikan feedback terhadap kemajuan laporan implementasi yang 

disampaikan peserta sesuai yang dijadwalkan. 

4. Mengoreksi dan mengarahkan pemetaan agenda proyek perubahan 
yang akan dilaksanakan dan rencana jadwal pertemuan yang akan 
dilaksanakan. 

5. Menjadi consuler dalam menumbuhkan inovasi peserta dalam 
penyusunan dan pengimplementasian proyek perubahan 

3. PROJECT 

LEADER 

1. Mempersiapkan dan merancang proyek perubahan untuk bimbingan 
dengan Mentor. 

2. Bertanggungjawab atas keberhasilan pelaksanaan Proyek Perubahan. 
3. Mempersiapkan dan merancang proyek perubahan untuk bimbingan 

dengan Mentor. 
4. Bertanggungjawab atas keberhasilan pelaksanaan Proyek Perubahan. 
5. Mengambil inisiatif dalam dialog dengan Mentor atau Coach. 

4. Bidang 
Perumus 
Bisnis Proses 

1. Menyusun Rencana Kerja dan jadwal pelaksanaan proyek Perubahan 
2. Melaksanakan koordinasi, sinkronisasi dan kolaborasi antar 

stakeholder 
3. Melaporkan perkembangan hasil pelaksanaan Proyek Perubahan 

kepada Sekretaris Daerah 

5. Bidang 
Implementasi 

1. Menyusun Rencana Kerja dan jadwal pelaksanaan proyek Perubahan 
2. Melaksanakan koordinasi, sinkronisasi dan kolaborasi antar 

stakeholder 
3. Melaporkan perkembangan hasil pelaksanaan Proyek Perubahan 

kepada Sekretaris Daerah 

6. Bidang 
Administrasi, 
Dokumentasi 
dan Publikasi 

1. Menyusun Rencana Kerja dan jadwal pelaksanaan proyek Perubahan 
2. Melaksanakan koordinasi, sinkronisasi dan kolaborasi antar 

stakeholder 
3. Melaporkan perkembangan hasil pelaksanaan Proyek Perubahan 

kepada Sekretaris Daerah 
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4.3. Implementasi Strategi Marketing 

1. Peta Stakeholder 

Hasil Implementasi strategi komunikasi dalam upaya memperkuat kolaborasi 

dan mendapatkan dukungan yang berkelanjutan dari para stakeholder, strategi 

komunikasi yang kami terapkan berfokus pada kolaboratif, serta penyampaian 

informasi secara bekelanjutan dalam mendukung keberhasilan proyek 

perubahan. Berikut ini berbagai dukungan yang di dapatkan dari stakeholder : 

Gambar 27 
Pemetaan Stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Promoters 
□ Bupati Muara Enim 
□ Pusat data dan sistem informasi 
□ BPK RI 
□  Bank Sumsel Babel 
□ BPKAD 
□ Inspektorat Daerah 
□ Dinas Kominfosandi 
□  Bagian Kerjasama Setda 
□ Seluruh Perangkat Daerah  
 Kab.Muara Enim 
 
 

Defenders 

Latents 

Apathetics 
 
□ Masyarakat Umum 
□ Media Lokal 
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2. Strategi Marketing 

Tabel 9 

 

No. STATEGI 

MARKETING 
URAIAN/PENJELASAN 

 

1. 

 

Product 

 

Produk yang dihasilkan dari proyek perubahan ini 

adalah Implementasi SP2D Online pada SIPD-RI, 

yang mencakup beberapa keluaran utama, yaitu: 

• Komitmen Bersama Implementasi SP2D Online 

pada SIPD-RI antara Pemerintah Kabupaten 

Muara Enim dengan Pusat Data dan Sistem 

Informasi (Pusdatin) Kemendagri. 

• MOU Pengimplementasian SP2D Online pada 

SIPD-RI antara Pemerintah Kabupaten Muara 

Enim dengan Bank Sumsel Babel Cabang Muara 

Enim. 

• Keputusan Bupati tentang Tim Pengelola SIPD-

RI, serta Keputusan Kepala BPKAD tentang SOP 

SP2D Online dan SOP Pencairan Dana. 

2. Price 

 

Seluruh pembiayaan kegiatan proyek perubahan ini 

didukung oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD) Kabupaten Muara Enim Tahun 

Anggaran 2025-2026. 

Penetapan biaya kegiatan didasarkan pada prinsip 

efektivitas dan efisiensi, mencakup: 

• Pengadaan sarana dan prasarana pendukung 

sistem, 

• Kegiatan sosialisasi dan pelatihan, 

• Biaya operasional rapat koordinasi dan 

konsultasi teknis, serta 

• Pemeliharaan sistem dan peningkatan kapasitas 

pengguna. 

3. Place BPKAD dan SKPD lingkup Kabupaten Muara Enim 

melalui jaringan Intranet dan Internet. 

4. Promotion 
a. Sosialisasi 

b. Media Online 

c. Media Sosial 
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5. Customer Sasaran utama proyek perubahan ini adalah SKPD 

(pengguna sistem), BPKAD (operator teknis), dan 

Pimpinan Daerah yang mengharapkan percepatan 

realisasi penyerapan anggaran. 

 
 

4.4. Keberlanjutan Proyek Perubahan  
 

Keberlanjutan proyek perubahan ini memiliki tujuan utama penyerapan 

anggaran belanja yang memiliki arti yang sangat strategis dalam pelaksanaan 

APBD. Sebagai bagian dari keberlanjutan proyek perubahan ini, beberapa 

output yang diharapkan dapat dicapai : 

a. Rata-rata waktu pencairan dana dari RKUD ke rekening pihak ketiga 

menurun signifikan (dari 2–3 hari menjadi ≤1 hari kerja). 

b. Seluruh SP2D dicairkan melalui sistem SP2D Online. 

c. Tingkat kepuasan penyedia/pihak ketiga terhadap kecepatan pencairan 

meningkat ≥ 80%. 

 

4.5. Pemberdayaan Organisasi Pembelajaran : Pelaksanaan Strategi 

Pengembangan Kompetensi SDM dalam Proyek Perubahan 

Dalam proses implementasi proyek perubahan, telah terjadi interaksi dinamis  

antar anggota dalam Tim Kerja dan juga antar Tim Kerja dengan 

stakeholder, baik stakeholder internal maupun stakeholder eksternal yang 

memungkinkan terjadinya transfer ilmu pengetahuan, baik yang berasal dari 

antar anggota Tim Efektif maupun dari luar sebagai berikut : 

1. Pemberdayaan organisasi pembelajar terhadap Tim Kerja. 

a. Pengembangan tim secara kolaboratif 

Membangun budaya kerja sama yang baik,  di  mana setiap 

anggota dapat berperan secara aktif. 

b. Pendelegasian tanggung jawab. 

Setiap anggota tim memiliki kekuatan dan keahlian yang berbeda. 

Menugaskan tugas sesuai dengan keahlian individu, sehingga 

pekerjaan dapat diselsaikan lebih  efisien. 
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c. Orientasi pada hasil 

Memberikan  penghargaan  atau  pengakuan  terhadap  kinerja  yang  

baik akan memotivasi tim untuk terus berusaha mencapai  hasil yang 

optimal. 

2. Pemberdayaan organisasi pembelajar terhadap Stakeholder Internal. 

a. Memberikan Sosialisasi 

Sosialisasi dilakukan secara intens tidak hanya sekali 

memungkinkan peningkatan kemampuan secara bertahap. 

b. Mentoring 

Setiap anggota tim internal mendapatkan bimbingan dari mentor  

yang lebih senior atau ahli di bidangnya. Pendekatan ini memastikan 

bahwa setiap individu dalam tim memiliki panduan yang jelas  

tentang bagaimana peran mereka berkontribusi pada keberhasilan 

proyek perubahan. 

c. Kolaborasi dan Diskusi 

Kolaborasi dan diskusi, guna memastikan setiap tahapan proyek 

perubahan berjalan lancar.  

3. Pemberdayaan organisasi pembelajar terhadap Stakeholder Eksternal. 

a. Sosialisasi 

Sosialisasi dilakukan secara intens tidak hanya sekali, sehingga 

stakeholder eksternal memiliki sumber informasi yang dapat diakses 

kapan saja untuk meningkatkan kompetensi dalam melaksanakan 

proyek perubahan. 

b. Konsultasi dan koordinasi proyek Perubahan 

Merupakan sarana  mendengarkan  masukan  dari  stakeholder  

eksternal, serta  menjawab  pertanyaan  mengenai   proyek  

perubahan  dan  bagaimana usulan diimplementasikan pada proyek 

perubahan. 

c. Kolaborasi dan inovasi bersama 

Melalui kolaborasi dan inovasi bersama, proyek perubahan dapat  

terus berjalan dan berkembangan untuk menciptakan inovasi-inovasi  

dan terus belajar mencapai  tujuan bersama. 
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4.6. Hasil Pelaksanaan Pengembangan Potensi Diri  
 

Dalam tahapan ini project leader melakukan self assessment (penilaian 

terhadap diri sendiri) dengan hasil identifikasi kelebihan dan kekurangan 

project leader sebagai berikut : 

1. Kelebihan diri antara Lain : 

a. Project leader merupakan individu pembelajar yang baik, hal ini 

dicirikan dengan selalu tidak selalu merasa puas dengan kinerja 

yang diraih; selalu belajar bagaimana meningkatkan kinerja 

organisasi. Mencermati hal yang salah atau tidak optimal. 

b. Memiliki integritas terhadap nilai-nilai positif, tentu akan membentuk 

pemimpin yang jujur, berkarakter, bersih dan akuntabel. Dalam 

implementasi KOMPAK DEH! diperlukan komitmen dan integritas 

yang kuat. 

c. Pengalaman kerja yang cukup dengan jejaring kerja, mendukung  

akselerasi implementasi proyek perubahan. 

2. Kekurangan diri antara Lain : 

a. Kemampuan membangun motivasi kerja internal yang perlu 

ditingkatkan. 

b. Peningkatan kemampuan dalam membangun komunikasi secara 

efektif dalam membangun komitmen bersama seluruh stakeholder 

dalam mewujudkan implementasi proyek perubahan. 

c. Peningkatan kemampuan keterampilan digital khusunya manajemen 

pengembangan kompetensi digital di masa yang akan datang.  

 

4.7. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Proyek Perubahan 
 

Mata pelatihan pilihan yang menudukung proyek perubahan adalah mata 

pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

a. Pengelolaan Konflik Kepentingan 

Dengan memahami konflik kepentingan bertujuan untuk membangun 

kompetensi project leader dalam mengidentifikasi, menganalisis dan 

mengelola situasi konflik kepentingan secara etis, transparan dan 

berintegritas dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik. 
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b. Keterampilan Digital Dalam Penyusunan Kebijakan 

Pelatihan Keterampilan Digital membantu dalam proses pengambilan 

Keputusan atau penyusunan kebijakan. Project leader bukan hanya 

pengguna teknologi tetapi menjadikan teknolgi sebagai nilai tambah 

dalam implementasi proyek perubahan. 

c. Resiliansi Diri 

Resiliansi diri merupakan kemampuan seorang pemimpin untuk 

bertahan, bangkit dan beradaptasi secara positif dalam menghadapi 

tekanan, perubahan dan tantangan baik ditingkat pribadi maupun 

organisasi. Dalam konteks pelatihan kepemimpinan Tingkat II, mata 

pelatihan ini membantu project leader untuk membangun daya tahan 

mental, emosi dan spiritual agar mampu menjaga kinerja ditengah 

perubahan dan krisis, berpikir jernih dalam tekanan dan tetap focus pada 

tujuan organisasi. 

 

4.8. Analisis Manfaat Financial 
 

Adapun dampak pelaksanaan proyek perubahan KOMPAK DEH! Kolaborasi 

Multi Helix Untuk Mewujudkan Optimalisasi Pelayanan Keuangan Daerah 

berupa penghematan biaya/kerugian yang dapat dicegah akibat 

keterlambatan pencairan SP2D sebagai berikut : 

Tahun 2024. 
a. SP2D : 13.173 SP2D. 

No. Uraian 

SP2D 

Jumlah yg 
diterbitkan (Lembar) 

Nilai (Rp.) 

1. Belanja Pegawai  5.711 1.059.547.345.085,03 

2. Belanja Barang dan Jasa 5.450 997.240.572.419,55 

3. Belanja Modal 3.644 1.173.510.368.320,38 

 Total 14.865 3.230.298.285.824,96 
 

Sumber Data : BPKAD, SIPD-RI diolah 

b. Jumlah realisasi belanja : Rp.3.230.298.285.824,96 
c. Jumlah hari kerja : 250 hari. 
d. Jumlah Hari Kerja per bulan : 250 : 12 = 20,8 dibulatkan menjadi  

21 hari kerja 
e. Rata-rata jumlah SP2D per hari : 14.865 : 250 = 59,46 dibulatkan menjadi 59 SP2D. 
f. Nilai rupiah SP2D per hari = Realisasi Belanja per tahun 

 Jumlah SP2D per tahun 
: Rp. 3.230.298.285.824,96= Rp.217.309.000,06 
  14.865 
: dibulatkan menjadi Rp.217.309.000 

g. Biaya yang dapat dihemat per hari ; 
: Nilai rupiah SP2D per hari x rata-rata jumlah SP2D per hari. 
: Rp.217.309.000 x 60 SP2D 

: Rp.12.821.231.003,06 dibulatkan : Rp.12.603.922.003 
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Tabel 10 
Penerbitan SP2D periode tanggal 10-21 Oktober tahun 2024 dan 2025 

 

No. Uraian Jumlah (lbr) Keterangan 
1 2 3 4 

1. Penerbitan SP2D periode tanggal 10-21 
Oktober tahun 2024 

135 Pada periode yang sama, 
SP2D tahun 2025 yang 
diterbitkan dan dicairkan 
lebih banyak 77 SP2D 
dibandingkan tahun 2024 

2. Penerbitan SP2D periode tanggal 10-21 
Oktober tahun 2025 

212 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Pembelajaran Kepemimpinan 

Beberapa catatan proses pembelajaran (lesson learnt) dalam Kepemimpinan 

Strategis yang dialami dan dirasakan oleh Project Leader,  yaitu : 

1. Sinergitas kolaborasi atas dasar pembangunan kepercayaan. 

Lmplementasi proyek perubahan membuktikan bahwa networking 

diperlukan untuk membangun sinergitas sebagai salah satu aset 

berharga yang dapat menjamin kesuksesan sebuah program kerja  

disamping komitmen  yang  kuat  dari  seorang  pimpinan  sebagai project 

leader. 

2. Penguatan Kerjasama Stakeholders Internal dan Eksternal.. 

Implementasi proyek perubahan menunjukan adanya kemampuan untuk 

berpikir secara integeratif yang perlu dilakukan untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan yang bersifat lintas individu, lintas sektor, lintas bidang 

dan lintas stakeholder.  

3. Memperkaya Pengalaman dan Pengetahuan. 

lmplementasi proyek perubahan sangat dirasakan manfaat dari proses 

pembelajaran kepemimpinan strategis melalui  rangkaian proses capaian 

tahapan kegiatan (Milestone) hingga komitmen yang harus dicapai  untuk 

tahapan selanjutnya. 

 

5.2.  Kesimpulan 

Pelaksanaan   Proyek   Perubahan   dengan   judul   "Kolaborasi Multi Helix 

Untuk Mewujudkan Optimalisasi Pelayanan Keuangan Daerah  (KOMPAK 

DEH!)” secara umum berjalan lancar. lmplementasi  proyek perubahan ini 

berjalan sesuai dengan yang direncanakan dan dapat dilaksanakan pada 

milestone jangka pendek. 

 

5.3.  Rekomendasi 

Untuk keberlanjutan proyek perubahan "Kolaborasi Multi Helix Untuk 

Mewujudkan Optimalisasi Pelayanan Keuangan Daerah  (KOMPAK DEH!)”,  

khususnya dalam mencapai  target  jangka  menengah  dan  jangka  panjang  

maka  perlu direkomendasikan beberapa hal sebagai  berikut : 
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1. Memperkuat jejaring  kerja berkelanjutan secara intensif, koordinasi   dan 

kolaborasi, komunikasi kepada seluruh stakeholders internal dan 

eksternal. 

2. Diseminasi semua proyek perubahan di media publikasi Diskominfo, 

Persandian dan Statistik Kabupaten Muara Enim. 

3. Dukungan anggaran  melalui APBD,  hal  ini  sangat  penting dalam  

menunjang keberlanjutan proyek perubahan. 

4. Hasil proyek perubahan menjadi inovasi yang berguna dari Pemerintah 

Kabupaten Muara Enim. 
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